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ABSTRACT

This study aims to analyze the factors influencing learning outcomes in the CAD
subject using AutoCAD software among twelfth-grade students of the Mechanical
Drawing Engineering Department at SMKN 2 Serang City. The research employs a
descriptive quantitative method with a saturated sampling technique, involving 37
students as both the population and the sample. Data were collected through a
Likert-scale questionnaire that had been tested for validity and reliability and were
analyzed using descriptive statistics. The results indicate that students’ internal
factors are in the moderate category, reflected in suboptimal motivation, interest,
attention, and learning readiness, while external factors also fall within the moderate
to high category, with remaining constraints in learning facilities and teaching
methods that do not fully support effective AutoCAD practice. Furthermore, students’
learning outcomes in cognitive, psychomotor, and affective domains are categorized
as moderate. These findings suggest that although students possess a basic
understanding, their ability to independently apply AutoCAD still requires
improvement through the enhancement of both internal and external learning.

Factors Keywords: Learning outcomes 1, AutoCAD 2, factors - factors 3.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi hasil
belajar mata pelajaran CAD menggunakan software AutoCAD pada siswa kelas XIlI
Jurusan Teknik Gambar Mesin SMKN 2 Kota Serang. Penelitian menggunakan
metode kuantitatif deskriptif dengan teknik sampling jenuh, melibatkan 37 siswa
sebagai populasi sekaligus sampel. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala
Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, kemudian dianalisis
menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor
internal siswa berada pada kategori sedang, ditandai oleh motivasi, minat,
perhatian, dan kesiapan belajar yang belum optimal. Faktor eksternal juga berada
pada kategori sedang hingga tinggi, namun masih terdapat kendala pada fasilitas
pembelajaran dan metode pengajaran yang kurang mendukung praktik AutoCAD
secara maksimal. Sementara itu, hasil belajar siswa pada aspek kognitif,
psikomotorik, dan afektif berada pada kategori sedang. Temuan ini menunjukkan
bahwa meskipun siswa telah memiliki pemahaman dasar, kemampuan penerapan
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AutoCAD secara mandiri masih perlu ditingkatkan melalui perbaikan faktor internal

dan eksternal pembelajaran.

Kata Kunci: Hasil belajar 1, AutoCAD 2, faktor-faktor 3.

A. Pendahuluan

Naskah Kemampuan membaca
dan membuat gambar teknik
merupakan kompetensi dasar yang
harus dimiliki oleh siswa Sekolah
Kejuruan (SMK),
bidang Teknik
Gambar  teknik

berfungsi sebagai bahasa universal

Menengah
khususnya pada
Gambar  Mesin.
dalam proses perancangan dan
produksi komponen mesin, sehingga
penguasaan kemampuan ini
memungkinkan siswa memahami
detail desain secara tepat serta
menerjemahkan ide ke dalam bentuk
visual yang dapat diimplementasikan.
Seiring

dengan  berkembangnya

teknologi industri, penggunaan
perangkat lunak berbasis Computer
Aided Design (CAD) menjadi semakin
luas, sehingga pembelajaran tidak lagi
terbatas pada metode manual, tetapi
juga menuntut penguasaan software
CAD (Jauhari et al., 2023).

Perkembangan teknologi
informasi telah membawa perubahan

signifikan dalam bidang teknik, mulai

dari proses desain hingga manufaktur
berbasis Computer Aided

Manufacturing (CAM). Dalam konteks
pendidikan kejuruan, penggunaan
komputer dalam pembelajaran gambar
teknik kini telah menggantikan metode
manual dengan pemanfaatan software
CAD. Salah satu perangkat lunak yang
banyak digunakan adalah AutoCAD,
yang berperan penting dalam

membantu  proses  perancangan
gambar teknik secara presisi dan
efisien (Wiryawan & Rani,

2019).

menggunakan

Keterampilan dalam
AutoCAD
kebutuhan penting bagi siswa, karena

menjadi

banyak perusahaan mensyaratkan

penguasaan software tersebut

sebagai bagian dari kompetensi kerja

lulusan SMK (Lapisa et al., 2017).
Kebutuhan

tenaga kerja yang kompeten dan

industri  terhadap

profesional menuntut lembaga
pendidikan, khususnya SMK, untuk
menghasilkan lulusan yang memiliki
keterampilan sesuai standar industri.
Hal ini sejalan dengan kebijakan
sertifikasi kompetensi yang

diselenggarakan oleh Lembaga
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Sertifikasi Profesi (LSP) SMK sesuai
dengan ketentuan Badan Nasional
Sertifikasi (BNSP, 2017).
Selain itu, meningkatnya kebutuhan

Profesi

tenaga drafter yang menguasai
software CAD membuka peluang kerja
yang luas bagi lulusan SMK Teknik
Gambar Mesin. Oleh karena itu,
pemahaman terhadap gambar teknik
sebagai bahasa komunikasi dalam
bidang teknik menjadi sangat penting
(Januariyansah, 2015).

Meskipun  demikian, dalam
praktik pembelajaran di sekolah masih
ditemukan berbagai permasalahan
yang berdampak pada rendahnya hasil
belajar siswa dalam mata pelajaran
CAD. Berdasarkan hasil pra penelitian
yang dilakukan di SMKN 2 Kota
Serang, diketahui bahwa sebagian
besar siswa belum mencapai standar
ketuntasan minimal (KKM) dalam
penggunaan AutoCAD. Dari 39 siswa
yang diteliti, hanya 5 siswa yang
sesuai KKM,

sedangkan 34 siswa lainnya belum

mencapai nilai

memenuhi standar yang ditetapkan.
Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara kompetensi yang
diharapkan dengan kemampuan yang
dimiliki siswa.

Rendahnya hasil belajar tersebut
diduga dipengaruhi oleh berbagai

faktor, baik yang berasal dari dalam diri
siswa (faktor internal) maupun dari luar
diri siswa (faktor eksternal). Faktor
internal

meliputi motivasi, minat,

perhatian, dan kesiapan belajar,
sedangkan faktor eksternal mencakup
fasilitas pembelajaran, metode
pengajaran, serta lingkungan belajar.
Kedua  faktor  tersebut  saling

berinteraksi dalam  memengaruhi

keberhasilan proses pembelajaran
siswa (Slameto, 2010; Handayani et
al., 2021). Selain itu, hasil belajar juga
mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik yang menjadi indikator
penting dalam menilai keberhasilan
pembelajaran (Nabillah & Abadi,
2019).

Dalam konteks pembelajaran
AutoCAD, aspek psikomotorik menjadi
sangat penting karena berkaitan
langsung dengan keterampilan siswa
dalam mengoperasikan perangkat
lunak dan menghasilkan gambar
teknik sesuai standar. Penilaian
terhadap keterampilan ini dilakukan
melalui tugas praktik yang
menekankan pada kemampuan teknis
siswa dalam menggunakan AutoCAD
(Turnip & Panjaitan, 2015). Oleh
karena itu, diperlukan analisis yang

komprehensif untuk mengidentifikasi
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faktor-faktor yang memengaruhi hasil
belajar siswa.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis faktor-faktor kesulitan
belajar yang memengaruhi hasil
belajar mata pelajaran CAD dalam
penggunaan AutoCAD pada siswa
Jurusan Teknik Gambar Mesin SMKN
2 Kota Serang. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan

gambaran mengenai kondisi
pembelajaran serta menjadi dasar
dalam upaya peningkatan kualitas
pembelajaran agar sesuai dengan
tuntutan dunia industri.
B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif deskriptif yang
bertujuan untuk menganalisis
faktorfaktor yang memengaruhi hasil
belajar mata pelajaran CAD
menggunakan
AutoCAD. Penelitian dilaksanakan di
SMKN 2 Kota Serang, dengan subjek

penelitian terdiri dari 37 siswa kelas XIlI

perangkat lunak

Jurusan Teknik Gambar Mesin yang
ditentukan melalui teknik sampling
jenuh. Lokasi spesifik pengambilan
data dilakukan di

komputer jurusan tersebut.

laboratorium

Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner (angket) sebagai instrumen

utama yang disusun dengan skala
Likert lima tingkat. Instrumen ini telah
melalui tahap uji validitas oleh validator
ahli dan uji coba lapangan yang
menunjukkan bahwa seluruh butir
pernyataan valid (R hitung > 0,325).
Pengujian reliabilitas menggunakan
rumus Cronbach’s Alpha
menghasilkan nilai 0,772  untuk
variabel faktor kesulitan
(reliabel) dan 0,588 untuk variabel
hasil belajar (cukup reliabel).

Teknik

digunakan adalah statistik deskriptif

belajar

analisis data yang

untuk merangkum dan
menggambarkan karakteristik data
secara ringkas sesuai fakta di
lapangan tanpa melakukan pengujian
hipotesis. Data yang telah diolah
bentuk tabel
distribusi frekuensi dan diagram

disajikan  dalam

lingkaran (pie chart) untuk

mempermudah pemahaman

mengenai proporsi statistik dari

variabel internal, eksternal, serta

capaian hasil belajar siswa.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian  ini  dilaksanakan

dengan pendekatan kuantitatif

deskriptif untuk menganalisis
faktorfaktor kesulitan belajar dalam
hasil belajar mata pelajaran CAD

penggunaan Software AutoCAD pada
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siswa jurusan tenik gambar mesin di
SMKN 2 kota serang. Penelitian
dimulai melakukan studi
pendahuluan untuk mengidentifikasi
permasalahan aktual dan
memvalidasi faktor-faktor. Populasi
penelitian ini adalah siswa jurusan
TGM SMKN 2 kota serang penelitian
ini di ambil menggunakan teknik
teknik sampling jenuh dengan jumlah
responden 37 siswa, pengumpulan
data dilakukan di LAB gambar mesin
SMKN 2 kota serang 2 kota serang,
instrumen yang di gunakan dalam
pengambilan data meliputi
kuesioner/angket.

Tabel 1 Hasil Analisis Deskriptif

Distribusi Indikator Faktor Internal

rentang skor 19-25. Sementara itu,
siswa yang masuk dalam kategori
Tinggi dan Rendah memiliki jumlah
yang sama besar, yaitu masing-
masing sebanyak 8 siswa dengan
persentase 21,62%.

Data tersebut juga
menunjukkan bahwa tidak ada siswa
(0%) yang mencapai kategori Sangat
Tinggi pada rentang skor 33-40.
Sebaliknya, terdapat 1 siswa atau
sebesar 2,70% yang berada pada
kategori Sangat Rendah dengan
perolehan skor antara 8-11. Secara

keseluruhan, perolehan ini
mengindikasikan bahwa kekuatan
faktor internal siswa dalam

pembelajaran cenderung memusat di
level menengah.

Tabel 2 Hasil Analisis Deskriptif
Distribusi Indikator Faktor

No Faktor Internal
Rentang Skor | Erekuensi | Persentase Keterangan

1. 33-40 0 0% Sangat Tinggi
2. 26-32 8 21.62% Tinggi

3. 19-25 20 54.05% Sedang

4. 12-18 8 21.62% Rendah

5 8-11 1 2.70% Sangat Rendah

Berdasarkan distribusi skor

pada Tabel 4.2 dan penjelasan
mengenai kategori hasil perolehan
responden, dilakukan analisis lebih
mendalam terhadap indikatorindikator
yang membentuk faktor internal. Hasil
analisis mengenai faktor internal
sebagian besar responden memiliki
faktor internal yang berada pada
kategori Sedang, yakni sebanyak 20

siswa atau sebesar 54,05% dengan

Eksternal
Faktor Eksternal
N :
0 Rentang Frekuensi | Persentase Keterangan
Skor ,,,,,,,,,,, A~ VANARRARAARAAAN SARAAATRANANABNNAG

1 33-40 1 2,70% Sangat Tinggi
2 26 -32 16 43,24% Tinggi
3 19-25 17 45,95% Sedang
4 12-18 3 8,11% Rendah
5 8-11 0 0% Sangat Rendah

Menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta didik berada pada kategori
sedang (45,95%) dan tinggi (43,24%).
Namun, indikator fasilitas
pembelajaran menjadi kendala utama
dengan skor terendah, di mana 70%

siswa mengeluhkan spesifikasi

251




Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

komputer yang lambat dan kendala
teknis pada perangkat lunak AutoCAD
yang menghambat keterampilan
psikomotorik. Selain itu, metode
pembelajaran dinilai masih
konvensional dan didominasi
demonstrasi guru, sehingga siswa
memerlukan variasi seperti
berbasis

pendekatan proyek

(projectbased learning) untuk
meningkatkan waktu praktik mandiri.
Di sisi lain, lingkungan keluarga
memberikan kontribusi positif tertinggi
dengan ratarata skor 3,8, namun
dukungan tersebut belum cukup kuat
untuk mengatasi hambatan teknis dan
metodologis yang terjadi di sekolah.

Tabel 3 Hasil Analisis Deskriptif
Distribusi Indikator Kognitif,
Psikomotorik, Afektif

No Faktor Kognitif, Psikomotorik, Afektif
Rentang Skor | Frekuensi | Persentase Keterangan

L. 26-30 0 0% Sangat Tinggi

2 21-25 14 37,84% Tinggi

3. 16-20 14 37,84% Sedang

4, 11-15 9 24,32% Rendah

5 6-10 0 0% Sangat Rendah

Berdasarkan hasil
pengolahan data terhadap indikator
faktor kognitif, psikomotorik, dan
afektif, distribusi skor responden
dijabarkan pada tabel di atas. Dari 37
responden yang menjadi subjek
penelitian, sebagian besar berada
pada kategori tinggi dengan rentang

skor 21-25, yaitu sebanyak 14
responden (37,84%). Selanjutnya,
kelompok dengan rentang skor 16-20
atau kategori sedang juga terdiri dari
14 responden (37,84%). Sementara
itu, pada kategori rendah dengan
rentang skor 11-15 terdapat 9
responden (24,32%). Tidak terdapat
responden pada kategori sangat tinggi
(26-30) maupun sangat rendah (6-10).

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa faktor internal siswa pada mata
pelajaran AutoCAD di SMKN 2 Kota
Serang berada pada kategori sedang
(54,05%), di mana hambatan utama
terletak pada indikator perhatian dan
kesiapan belajar dengan  skor
terendah sebesar 87. Meskipun siswa
memiliki motivasi belajar yang tinggi,
motivasi tersebut masih bersifat
ekstrinsik (sebatas pemenuhan
tugas), sehingga siswa cenderung
menganggap AutoCAD sebagai materi
yang kompleks dan enggan berlatih
secara mandiri. Hal ini diperparah oleh
persepsi siswa terhadap metode
pengajaran guru yang dirasa sulit
dipahami, yang berimplikasi pada
rendahnya konsentrasi saat
praktikum. Di sisi lain, faktor eksternal
menunjukkan kondisi yang lebih baik
dengan

dukungan lingkungan

keluarga yang positif (skor 3,8) dan
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ketersediaan sarana laboratorium
yang memadai (skor 120). Namun,
efektivitas faktor eksternal ini masih
terhambat oleh kendala teknis pada
perangkat lunak, seperti masalah lag
atau crash yang mengganggu alur
kerja siswa, serta penggunaan media
video tutorial yang meskipun sangat
membantu (skor 122), belum mampu
sepenuhnya mengatasi rendahnya
kesiapan internal siswa.
Ketidakselarasan antar faktor
tersebut berdampak pada

ketimpangan tingkat pemahaman
siswa, di mana aspek psikomotorik
berada pada level yang sangat tinggi
(skor 122) namun aspek kognitif atau
pemahaman konsep dasar masih
lemah (skor 102).

membuktikan bahwa siswa mampu

Temuan ini

mengikuti instruksi teknis secara
prosedural melalui bantuan modul dan
video, tetapi belum memahami

landasan teori desain secara

mendalam. Secara keseluruhan,

analisis ini  menegaskan bahwa
permasalahan hasil belajar AutoCAD
di lokasi penelitian lebih dominan
dipengarubhi oleh determinan
psikologis siswa dan keterbatasan
variasi strategi pedagogis yang
adaptif, dibandingkan dengan faktor

sarana prasarana. Dengan demikian,

hasil penelitian ini  mendukung

hipotesis  alternatif (Ha) yang

menyatakan adanya pengaruh
signifikan dari interaksi faktor internal,
eksternal, dan tingkat pemahaman
terhadap hasil belajar siswa.
D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa
permasalahan hasil belajar AutoCAD
di SMKN 2 Kota Serang merupakan
hasil interaksi kompleks antara faktor
internal, eksternal, dan capaian
kompetensi siswa. Secara internal,
siswa berada pada kategori sedang
(rata-rata 22,24) dengan kendala
utama pada indikator perhatian dan
kesiapan belajar, di mana rendahnya
skor pada metode pengajaran guru
(skor 87) mengindikasikan kesulitan
siswa dalam menyerap materi yang
kompleks. Dari sisi eksternal,
meskipun dukungan keluarga dan
media tutorial sangat kuat (skor 122),
efektivitas belajar terhambat oleh
fasilitas laboratorium yang kurang
memadai, terutama masalah teknis
pada perangkat keras dan lunak (skor
110) yang memicu gangguan saat
praktik.

Kondisi tersebut berdampak
pada ketimpangan capaian belajar, di

mana aspek psikomotorik
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menunjukkan skor tertinggi (122)
namun aspek kognitif atau
pemahaman teori berada pada titik
terendah (102). Hal ini menunjukkan
bahwa siswa cenderung mahir secara
mekanis dalam meniru instruksi praktis
melalui tutorial, tetapi belum memiliki
landasan konsep yang kuat. Implikasi
dari temuan ini menegaskan bahwa
ketersediaan fasilitas fisik yang baik
belum menjamin hasil optimal tanpa
dibarengi kesiapan internal siswa dan
inovasi strategi pedagogis yang lebih
integratif. Dengan demikian,
penguatan pada metode pengajaran
dan stabilitas fasilitas teknis menjadi
kunci utama untuk meningkatkan

kualitas hasil belajar AutoCAD secara

menyeluruh.
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